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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian geoteknik pada lereng batuan di daerah 

Senggigi Kabupaten Lombok Barat maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Nilai Geological Strength Index (GSI) yang diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan pada lereng batuan di daerah Senggigi Kabupaten Lombok 

Barat yang terletak pada koordinat 80 29’ 48” LS - 1160 03’ 34” BT berada 

pada kisaran nilai antara 33 – 44. 

2. Kualitas massa batuan pada lereng batuan di daerah Senggigi Kabupaten 

Lombok Barat yang terletak pada koordinat 80 29’ 48” LS - 1160 03’ 34” 

BT termasuk memiliki kualitas buruk hingga sedang. 

6.2. Saran 

Dengan kualitas massa batuan yang buruk hingga sedang, perlu dilakukan 

kajian lebih lanjut mengenai analisis kestabilan lereng untuk mengetahui nilai 

faktor keamanan lereng pada daerah tersebut. 
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